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Kasus

Sebuah pesawat terbang Garuda Indonesia mendarat darurat di Singapore dengan alasan pilot pesawat

yvang berkewarganegaraan Malaysia dalam keadaan terluka berat setelah dianiaya oleh seorang diplomat

berkewarganegaraan India yang merupakan penumpang pesawat tersebut. Kasus ini sementara ditangani

oleh kepolisian Singapore, sementara itu pihak Indonesia merasa berhak untuk mengadili, demikian pula

dengan India yang mengatakan berhak mengadili kasus tersebut karena yang melakukan penganiayaan

adalah warga negaranya.

Pertanvaan 1/2:

1. Silakan dianalisis, argumen Indonesia mengklaim sebagai negara yang berwenang mengadili pelaku

penganiayaan tersebut!. Jawaban anda dikaitkan dengan asas-asas yang terdapat dalam sistem hukum

pidana dan sertakan juga dasar hukum yang mengaturnya.

Jawaban 1/2:

Dalam kasus di atas, ada 4 (empat) negara yang disebutkan, yaitu: (1) Indonesia, tempat

maskapai penerbangan pemilik pesawat didaftarkan, atau “flag state”, (2) Singapura, tempat pesawat

mendarat (darurat), (3) India, kewarga-negaraan pelaku dan (4) Malaysia, kewarga-negaraan korban. Di

semua negara yang disebutkan tadi, perbuatan pelaku adalah kejahatan atau perbuatan melawan hukum,

misalnya di Indonesia perbuatan tersebut dijerat dengan Pasal 351 KUHP tentang penganiyaan, yang

bisa diperberat hukumannya karena bisa mengakibatkan kematian, serta mengancam keselamatan

umum karena korbannya adalah seorang pilot pesawat yang sedang bertugas. Yang dipermasalahkan



dalam kasus ini adalah masalah “jurisdiksi”, yaitu kewenangan (authority) atau kuasa (power) legal
dari pengadilan atau sistem hukum yang akan menangani kasus hukum ini. Jurisdiksi menentukan
pengadilan mana yang berwenang mengadili perkara ini, apakah pengadilan di Malaysia, Singapura,

India atau Indonesia.
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